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Kajian ini bertujuan untuk meningkatkan aplikasi pembelajaran akidah 
akhlak khususnya bagi siswa tingkat  Madrasah Aliyah/SLTA dengan metode 
pendekatan konseling behavioral,maka tujuan dari konseling behavioral akan 
mejadi salah satu solusi tepat  yang dapat mengubah perilakuyang  salah 
dalam penyesuaian dengan cara memperkuat perilaku yang diharapkan dan 
meniadakan perilaku yang tidak diharapkan serta membantu menemukan 
cara-cara berperilaku yang tepat.Konseling behavioral dipandang penting 
untuk membantu pembelajaran akhlak remaja karena dalam pandangan 
behavioral, kepribadian itu pada hakekatnya adalah perilaku. Dan perilaku itu 
dibentuk berdasarkan hasil segenap pengalamannya berupa interaksi individu 
dengan lingkungan sekitarnya, oleh karena itu konsep behavioral  perilaku 
manusia merupakan hasil belajar, sehingga dapat diubah dengan 
memanipulasi dan mengkreasi kondisi-kondisi belajar. Pada dasarnya, proses 
konseling merupakan suatu penataan proses atau pengalaman belajar untuk 
membantu individu supaya mengubah perilakunya agar dapat memecahkan 
masalahnya. 
 





Pendidikan adalah sebuah aset yang penting di dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara, karena bagaimanapun tidak ada bangsa yang maju 
tanpa diiringi pendidikan yang bermutu. 
Pendidikan yang berkualitas bukan hanya dilihat dari sejauh mana 
proses pengajarannya saja, Yusuf&Juntika (2005:5) memaparkan ada tiga 
bidang pendidikan yang harus menjadi perhatian, diantaranya : 1). Bidang 
administrative dan kepemimpinan, 2). Bidang Intruksional dan kurikuler, 3). 
Bidang pembinaan siswa (Bimbingan dan Konseling). 
Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan tempat proses 
belajar mengajar dan tempat siswa berlatih supaya keimanan, ketakwaan, 
kecerdasan, keterampilan, dan kepribadian dapat berkembang sesuai dengan 
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tujuan pendidikan. Sekolah juga senantiasa berupaya untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif sehingga para pelajar dapat belajar dengan 
nyaman, aman dan tertib. Salah satu upaya tersebut adalah dengan 
menegakkan tat tertib sekolah. Sebab tanpa tata tertib, suatu sekolah tidak 
akan tercipta keamanan, kenyamanan serta ketertiban dalam belajar. 
 Dalam pelakasanaan tata tertib sekolah, sudah diberitahukan adanya 
sanksi, namun berdasarkan pengalamansehari-hari dan temuan yang penulis 
alami dalam kemampuan tata tertib sekolah khususnya, masih saja terdapat 
sejumlah siswa yang belum dapat melaksanakan tata tertib dengan baik. Hal 
tersebut dapat diihat dari kurangnya disiplin terhadap waktu, tidak 
mengindahkan peraturan, kurang memelihara keindahan dan kebersihan 
lingkungan, perkelahian antar siswa, dan masih banyak yang lainnya. 
Masalah ini bilamana tidak segera diatasi, akan mengancam suasana 
kehidupan di sekolah.  
Dari latar belakang tersebut, penulis mencoba untuk menggunakan 
teknik dengan pendekatan konseling, karena salah satu tujuan konseling 
menurut Juntika Nurihsan (2006;12) adalah mengadakan perubahan perilaku 
sehingga memungkinkan hidupnya lebih produktif dan memuaskan. Dalam 
penulisan ini konseling yang dmaksud adalah konseling behavioral guna 
meningkatkan aplikasi pembelajara Akidah Akhlak bagi siswa Madrasah 
Aliyah. 
Sejalan dengan pendekatan yang digunakan dalam penulisan ini, 
konseling behavioral menaruh perhatian pada upaya perubahan perilaku-
perilaku dibentuk berdasarkan hasil dari segenap pengalamannya berupa 
interaksi individu dengan lingkungan sekitarnya (Latipun,2003:106). Dan 
secara khusus, tujuan dari konseling behavioral adalah mengubah perilaku 
salah dalam penyesuaian dengan cara memperkuat perilaku yang diharapkan 
dan meniadakan perilaku yang tidak diharapkan, serta membantu menemukan 
cara-cara berperilaku yang tepat. 
 Dengan melalui pendekatan konseling behavioral diharapkan adanya 
peningkatan dan perubahan positif dalam 1). Perhatian siswa terhadap 
prilkunya. 2). Keberanian siswa dalam mengajukan pertanyaan /memberi 
tanggapan. 3). Jawaban siswa sesuai dengan apa yang telah dijelaskan. 4). 
Kesungguhan siswa  untuk menghindari kesalahan yang serupa. 5). 
Kemampuan siswa untuk menerapkan  akhlak yang baik dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Terkait dengan masalah bimbingan dan konseling, terdapat banyak 
ragam teori dan pendekatan dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan 
konseling, salah satunya adalah teori konseling behavioral, yang akan di 
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kupas satu persatu sehingga akan tampak sedikit kejelasan, dengan harapan 
kupasan materi yang di sajikan bermanfaat bagi kita semua khususnya yang 
aktif dalam dunia pendidikan 
 
B. KAJIAN TEORI 
1. Pengertian Konseling Behavioral 
Konseling Behavioral adalah salah satu dari teori-teori konseling yang 
ada pada saat ini. Konseling behavioral merupakan bentuk adaptasi dari 
aliran psikologi behavioristik, yang menekankan perhatiannya pada perilaku 
yang tampak. 
Pada hakikatnya konselingmerupakan sebuah upaya pemberian bantuan 
dari seorang konselor kepada klien, bantuan di sini dalam pengertian sebagai 
upaya membantu orang lain agar ia mampu tumbuh ke arah yang dipilihnya 
sendiri, mampu memecahkan masalah yang dihadapinya dan mampu 
menghadapi krisis-krisis yang dialami dalam kehidupannya 
(Yusuf&Juntika,2005:9). 
Pengertian konseling tidak dapat dipisahkan dengan bimbingan karena 
keduanya merupakan sebuah keterkaitan. Muhamad Surya (1988:25) 
mengungkapkan bahwa konseling merupakan bagian inti dari kegiatan 
bimbingan secara keseluruhan dan lebih berkenaan dengan masalah individu 
secara Pribadi.Jadi konseling behavioral adalah sebuah proses konseling 
(bantuan) yang diberikan oleh konselor kepada klien dengan menggunakan 
pendekatan-pendekatan tingkah laku (behavioral), dalam hal pemecahan 
masalah-masalh yang dihadapi serta dalam penentuan arah kehidupan yang 
ingindicapai oleh diri klien. 
Aliran Behaviorisme ini berkembang pada mulanya di Rusia kemudian 
diikuti perkembangannya di Amerika oleh JB. Watson (1878-1958).Menurut 
Krumboltz& Thoresen (Surya, 1988:187) konseling behavioral adalah suatu 
proses membantu orang untuk belajar memecahkan masalah interpersonal, 
emosional, dan keputusan tertentu. 
Dari pemaparan di atas berkaitan dengan teori belajar sosial Bandura 
yang menunjukkan pentingnya proses mengamati dan meniru perilaku, sikap 
dan reaksi emosi orang lain. Bandura (1977) menyatakan bahwa : “Learning 
would be exceedingly laborious, not to mantion hazardous, if people had to 
rely solely on the effect of their own actions to inform them what to 
do.Fortunately, most human behavior is learned observationally 
throughmodeling : from observing others one forms an idea of how new 
behaviours are performed , and on later occasions this coded information 
serves as a guide for action. “ Teori Bandura menjelaskan perilaku manusia 
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dalam konteks interaksi timbal balik yang berkesinambunga antara kognitif, 
perilaku dan pengaruh lingkungan. 
2. Konsep Teori Konseling Behavioral 
 Dalam pandangan behavioral, kepribadian itu pada hakekatnya adalah 
perilaku. Perilaku dibentuk berdasarkan hasil segenap  pengalamannya 
berupa interaksi individu dengan lingkungan sekitarnya ( Latipun, 2003:106). 
Tidak ada manusia yang sama, karena kenyataanya manusia memiliki 
pengalaman yang berbeda dalam kehidupannya. Kepribadian seseorang 
merupakan cerminan dari pengalaman, yaitu situasi atau stimilus yang 
diterimanya. Untuk itu memahami kepribadian individu tidak lain adalah dari 
perilakunya yang tampak. 
Muhamad Surya (1988:186) memaparkan bahwa dalam konsep 
behavioral, perilaku manusia merupakan hasil belajar, sehingga dapat diubah 
dengan memanipulasi dan mengkreasi kondisi-kondisi belajar. Pada 
dasarnya, proses konseling merupakan suatu penataan proses atau 
pengalaman belajar untuk membantu individu untuk mengubah perilakunya 
agar dapat memecahkan masalahnya. 
Hal yang paling mendasar dalam konseling behavioral adalah 
penggunaan konsep-konsep behaviorisme dalam pelaksanaan konseling, 
seperti konsep reinforcement , yang nerupakan bentuk adaptasi dari teori 
pengkondisian klasik Pavlov, dan pengkondisiaan operan dari Skinner. 
Menurut Surya (1988:186) menyatakan bahwa ada tiga macam hal yang 
dapat memberi penguatan yaitu :  
1). Positive reinforcer. 
2).Negative reinforcer 
3).no consequence and natural stimuli. 
Sebagai bagian yang integral dari sistem konseling behavioral, pendekatan ini 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Berfokus pada perilku yang tampak dan spesifik. 
b. Memerlukan kecermatan dalam perumusan tujuan terapetik. 
c. Mengembangkan prosedur perlakuan spesifikasi sesuai dengan 
masalah klien. 
d. Penafsiran objektif atas tujuan terapetik. 
 Secara khusus, tujuan konseling behavioral adalah mengubah perilaku 
salah dalam penyesuaian dengan cara memperkuat perilaku yang diharapkan, 
dan meniadakan perilaku yang tidak diharapkan serta membantu menemukan 
cara-cara berperilaku yang tepat. 
 Kontribusi terbesar dari konseling behavioral  adalah diperkenalkannya 
metoda ilmiah dibidang psikoterapi yaitu bagaimana memodifikasi perilaku 
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melalui rekayasa lingkungan sehingga terjadi proses belajar untuk perubahan 
perilaku ( Sofyan, 2004: 69). 
 Bedasarkan teori tentang perilaku  sebagaimana yang dikemukakan 
para ahli behavioral, konselor behavioral menurut Dustin dan Goerge 
(Latipun, 2003:111) dalam menjalankan fungsinya berdasarkan atas asumsi-
asumsi berikut: 
a. Memandang manusia secara intrinsik bukan sebagai baik atau buruk, 
tetapi sebagai hasil dari pengalaman yang memiliki potensi untuk 
segala jenis perilku. 
b. Manusia mampu untuk mengkonsepsikan dan mengendalikan 
perilakunya. 
c. Manusia mampu mendapatkan perilaku baru. 
d. Manusia dapat mempengaruhinya perilaku orang lain sebagaimana 
perilakunya juga dipengaruhi orang lain. 
 Dalam penelitian penulis, pelaksanaan konseling behavioral dilakukan 
secara klasikal dalam proses pembelajaran dengan prosedur atau langkah-
langkah yang sama seperti pada pendekatan tingkah laku (behavioral models) 
yang dikemukakan oleh Syaiful Sagala (2003:199) sebagai berikut: 
a. Untuk menyajikan stimulus belajar pada siswa 
b. Mengamati tingkah laku siswa dalam menanggapi stimulus yang 
diberikan guru (respon siswa). 
c. Menyediakan atau memberikan latihan-latihan kepada siswa dalam 
memberikan respon terhadap stimulus. 
d. Memperkuat respon siswa yang dipandang paling tepat terhadap 
jawaban dari stimulus. 
3. Asumsi Tingkah Laku Bermasalah 
a. Tingkah laku bermasalah adalah tingkah laku atau kebiasaan-
kebiasaan negatif atau tingkah laku yang tidak tepat, yaitu tingkah 
laku yang tidak sesuai dengan tuntutan lingkungan. 
b. Tingkah laku yang salah hakikatnya terbentu dari cara belajar atau 
lingkungan yang salah. 
c. Manusia bermasalah itu mempunyai kecenderungan merespon tingkah 
laku negatif dari lingkungannya. Tingkah laku maladaptif terjadi juga 
karena kesalapahaman dalam menanggapi lingkungan dengan tepat. 
d. Seluruh tingkah laku manusia didapat dengan cara belajar dan juga 
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4. Prinsip Kerja Teknik Konseling Behavioral 
a. Penguatan terhadap tingkah laku yang diinginkan dengan sistem 
kontrak. Penguatannya dapat berbentuk ganjaran yang berbentuk 
materi maupun keuntungan sosial. Memodifikasi tingkah laku melalui 
pemberian penguatan. Agar klien terdorong untuk merubah tingkah 
lakunya penguatan tersebut hendaknya mempunyai daya yang cukup 
kuat dan dilaksanakan secara sistematis dan nyata-nyata ditampilkan 
melalui tingkah laku klien. 
b. Mengurangi frekuensi berlangsungnya tingkah laku yang tidak 
diinginkan. 
c. Memberikan penguatan terhadap suatu respon yang akan 
mengakibatkan terhambatnya kemunculan tingkah laku yang tidak 
diinginkan. 
d. Mengkondisikan pengubahan tingkah laku melalui pemberian contoh 
atau model (film, tape recorder, atau contoh nyata langsung). 
e. Merencanakan prosedur pemberian. 
5. Teknik Konseling Behavioral 
a. Latihan Asertif 
Teknik ini dugunakan untuk melatih klien yang mengalami kesulitan 
untuk menyatakan diri bahwa tindakannya adalah layak atau benar. 
Latihan ini terutama berguna di antaranya untuk membantu individu 
yang tidak mampu mengungkapkan perasaan tersinggung, kesulitan 
menyatakan tidak, mengungkapkan afeksi dan respon posistif lainnya. 
Cara yang digunakan adalah dengan permainan peran dengan 
bimbingan konselor. Diskusi-diskusi kelompok juga dapat diterapkan 
dalam latihan asertif ini. 
b. Desensitisasi Sistematis 
Desensitisasi sistematis merupakan teknik konseling behavioral yang 
memfokukskan bantuan untuk menenangkan klien dari ketegangan 
yang dialami dengan cara mengajarkan klien untuk rileks. Esensi 
teknik ini adalah menghilangkan tingkah laku yang diperkuat secara 
negatif dan menyertakan respon yang berlawanan dengan tingkah 
laku yang akan dihilangkan. Dengan pengkondisian klasik respon-
respon yang tidak dikehendaki dapat dihilangkan secara bertahap. 
Jadi desensitisasi sistematis hakikatnya merupakan teknik relaksi 
yang digunakan untuk menghapus tingkah laku yang diperkuat secara 
negatif biasanya merupakan kecemasan, dan ia menyertakan respon 
yang berlawanan dengan tingkah laku yang akan dihilangkan. 
c. Pengkondisian Aversi 
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Teknik ini dapat digunakan untuk menghilangkan kebiasaan buruk. 
Teknik ini dimaksudkan untuk meningkatkan kepekaan klien agar 
mengamati respon pada stimulus yang disenanginya dengan kebalikan 
stimulus tersebut. 
Stimulus yang tidak menyenangkan yang disajikan tersebut diberikan 
secara bersamaan dengan munculnya tingkah laku yang tidak 
dikehendaki kemunculannya. Pengkondisian ini diharapkan terbentuk 
asosiasi antara tingkah laku yang tidak dikehendaki dengan stimulus 
yang tidak menyenangkan. 
d. Pembentukan Tingkah laku Model 
Teknik ini dapat digunakan untuk membentuk tingkah laku baru pada 
klien, dan memperkuat tingkah laku yang sudah terbentuk. Dalam hal 
ini konselor menunjukkan kepada klien tentang tingkah laku model, 
dapat menggunakan model audio, model fisik, model hidup atau 
lainnya yang teramati dan dipahami jenis tingkah laku yang hendak 
dicontoh. Tingkah laku yang berhasil dicontoh memperoleh ganjaran 
dari konselor. Ganjaran dapat berupa pujian sebagai ganjaran sosial. 
Manusia adalah makhluk reaktif yang tingkah lakunya dikontrol oleh 
faktor-faktor dari luar. Manusia memulai kehidupannya dengan memberikan 
reaksi terhadap lingkungannya dan interaksi ini menghasilkan pola-pola 
perilaku yang kemudian membentuk kepribadian. Tingkah laku seseorang 
ditentukan oleh banyak dan macamnya penguatan yang diterima dalam 
situasi hidupnya. Tingkah laku dipelajari ketika individu berinteraksi dengan 
lingkungan melalui hukum-hukum belajar :  
a. Pembiasaan klasik. 
b. Pembiasaan operan 
c. Peniruan. 
Tingkah laku tertentu pada individu dipengaruhi oleh kepuasan dan 
ketidakpuasan yang diperolehnya. Manusia bukanlah hasil dari dorongan 
tidak sadar melainkan merupakan hasil belajar, sehingga ia dapat diubah 
dengan memanipulasi dan mengkreasi kondisi-kondisi pembentukan tingkah 
laku. Karakteristik konseling behavioral adalah:   
a. Berfokus pada tingkah laku yang tampak dan spesifik. 
b. Memerlukan kecermatan dalam perumusan tujuan konseling. 
c. Mengembangkan prosedur perlakuan spesifik sesuai dengan masalah 
klien.  
d. Penilaian yang obyektif terhadap tujuan konseling. 
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6. Terapi kognitif behavioristik 
Terapi Kognitif-Behavioral atau Cognitive-Behavioral Therapy (CBT) 
merupakan salah satu bentuk konseling yang bertujuan membantu klien agar 
dapat menjadi lebih sehat, memperoleh pengalaman yang memuaskan, dan 
dapat memenuhi gaya hidup tertentu, dengan cara  memodifikasi pola pikir 
dan perilaku tertentu. Pendekatan kognitif berusaha memfokuskan untuk 
menempatkan suatu pikiran, keyakinan, atau bentuk pembicaraan diri (self 
talk) terhadap orang lain (misalnya, hidup saya sengsara sehingga sulit untuk 
dapat menentukan tujuan hidup saya). Selain itu, terapi juga memfokuskan 
pada upaya membelajarkan klien agar dapat memiliki cara berpikir yang 
lebih positif dalam berbagai peristiwa kehidupan dan tidak hanya sekedar 
berupaya mengatasi penyakit atau gangguan yang sedang dialaminya.. 
Dengan kata lain, konseling kognitif memfokuskan pada kegiatan mengelola 
dan memonitor pola fikir klien sehingga dapat mengurangi pikiran negatif 
dan mengubah isi pikiran agar dapat siperoleh emosi yang lebih positif. 
Sedangkan Konseling Behavioral memfokuskan pada kegiatan (tindakan) 
yang dilakukan  klien, menentukan bentuk imbalan (rewards) yang dapat 
mendorong klien untuk melakukan tindakan tertentu, pemberian konsekuensi 
yang tidak menyenangkan, guna mencegah klien melakukan tindakan yang 
tidak dikehendaki. 
7. Metode-metode konseling Behavioral 
Terdapat beberapa pendekatan atau metode yang diterapkan dalam 
konelingbehavioral. Krumboltz (Surya, 1988:188) memberikan empat 
kategori pendekatan konseling behavioral: 
1) Operant learning 
Pendekatan ini merupakan adaptasi dari dua teori kondisioning dari 
Pavlov dan Skinner, pendekatan ini memfokuskan pada penguatan 
(Reinforcement), dalam pembentukan perilaku klien yang 
dikehendaki. 
2) Sosial modeling 
Pendekatan belajar social bertolak dari pendapat Bandura tentang tiga 
sistem terpisah namun merupakan system pengatur yang saling 
berkaitan, tiga aspek tersebut adalah : 1). peristiwa stimulus eksternal, 
2). penguat eksternal, dan yang paling penting adalah proses perantara 
kognitif. Dalam pelaksanaanya pendekatan ini diterapkan oleh 
konselor dengan cara merancang suatu perilaku adaptif yang dapat 
dijadikan model oleh klien 
3) Cognitive leraning 
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Metode ini merupakan metode pengajaran secara verbal, kontak 
antara konselor dengan klien dan bermain peran. Pendekatan ini 
terdiri atas persuasi dan argumentasi yang diarahkan kepada 
perubahan-perubahan ide yang tidak rasional. 
4) Emotional learning 
Emotional learning diterapkan pada individu yang mengalami 
kecemasan. pelaksanaannya dilakukan dalam situasi rileks dengan 
menghadirkan rangsangan yang menimbulkan kecemasan bersama 
suatu rangsangan byang menyenangkan. 
8. Peranan Konseling Behavioral Bandura dan aplikasinya dalam 
Perilaku pembelajaran Akidah Akhlak pada siswa remaja yang 
berprilku konsumtif  
Perilaku  konsumtif remaja merupakan tindakan yang terlihat secara nyata 
Menurut pandangan behavioris, perilaku konsumtif remaja dapat digolongkan 
dalam bentuk penyimpangan perilaku. Karena perilaku menyimpang 
diartikan sebagai perilaku dan kebiasaan yang negatif atau dapat dikatakan 
sebagai perilaku yang tidak tepat dan tidak sesuai dengan yang diharapkan. 
Munculnya perilaku menyimpang disebabkan oleh beberapa hal, seperti 
adanya salah penyesuaian melalui proses interaksi dengan lingkungan, 
adanya pembelajaran atau contoh yang salah dalam lingkungan dan 
ketidakseimbangan antara kepribadian, tingkah laku dan lingkungan. 
Terbentuknya suatu perilaku dikarenakan adanya pembelajaran, dimana 
perilaku itu akan dipertahankan atau dihilangkan tergantung pada 
konsekuensi yang menyertainya. Penerapan konseling behaviorisme Skinner 
berupa pemberian reinforcement, reward dan punishment sebagai respon 
lingkungan merupakan salah satu alternatif untuk memodifikasi dan 
mengurangi perilaku konsumtif remaja.  
 
a) Perilaku konsumtif, Remaja dan Konseling Behavioral Skinner. 
 
Globalisasi merupakan bentuk perkembangan yang tidak bisa dihindari di 
segala lapisan masyarakat di manapun. Hal ini membuat dunia seakan tanpa 
batas dan saling mempengaruhi satu sama lain. Contohnya selera barat mulai 
mewarnai gaya hidup pada masyarakat Indonesia terlihat dari berbagai 
bentuk perusahaan waralaba, department store, swalayan dan makanan cepat 
saji. 
Kemudahan akses belanja ini mempengaruhi perilaku membeli 
masyarakat baik yang secara langsung maupun melalui media massa. Hal 
tersebut mendorong masyarakat untuk melakukan pembelian yang hanya 
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memenuhi kepuasan semata secara berlebihan yang sifatnya untuk 
menaikkan prestise, menjaga gengsi, mengikuti mode dan berbagai alasan 
yang kurang penting. Perilaku ini dinamakan perilaku konsumtif. 
Perilaku konsumtif sering muncul di berbagai kalangan terutama remaja. 
Karena tahapan perkembangan remaja merupakan bentuk usaha mencari 
identitas diri dimana remaja tidak mau dianggap sebagai anak kecil namun 
juga belum bisa diberi tanggung jawab seperti orang dewasa. 
Perilaku konsumtif pada remaja sebenarnya dapat dimengerti bila melihat 
usia remaja sebaga usia peralihan dalam mencari identitas diri. Remaja ingin 
diakui eksistensinya oleh lingkungan dengan berusaha menjadi bagian dari 
lingkungan itu. Kebutuhan untuk diterima dan menjadi sama dengan orang 
lain yang sebaya itu menyebabkan remaja berusaha untuk mengikuti berbagai 
atribut yang sedang in. Remaja dalam perkembangan kognitif dan emosinya 
masih memandang bahwa atribut yang superfisial itu sama penting (bahkan 
lebih penting) dengan substansi. Apa yang dikenakan oleh seorang artis yang 
menjadi idola para remaja menjadi lebih penting (untuk ditiru) dibandingkan 
dengan kerja keras dan usaha yang dilakukan artis idolanya itu untuk sampai 
pada kepopulerannya(Raymond Tambunan,2001). Hal ini membuat remaja 
masih labil dan cepat terpengaruh oleh iklan baik dari media cetak maupun 
elektronik. 
Selain faktor perkembangan psikologis pada remaja perilaku konsumtif 
juga dipengaruhi bentuk respon lingkungan terutama keluarga dan 
masyarakat terhadap perilaku yang muncul. Menurut Skinner (tahun) 
pemberian reinforcement, reward dan punishment dapat memodifikasi 
perilaku, mengurangi frekuensi bahkan menghambat kemunculan perilaku 
yang tidak diinginkan atau penyimpangan perilaku karena pada dasarnya 
perilaku manusia dapat dikontrol melalui belajar sosial.  
Bentuk reinforcement bisa berasal dari lingkungan keluarga, teman 
sebaya maupun mayarakat. Bentuk reinforcement negatif dari keluarga 
(orangtua) dilakukan dengan pemotongan uang saku, pemblokiran kartu 
kredit dan teguran. Sedangkan reinforcement dari masyarakat dan teman 
sebaya berupa celaan, perasaan teralinasi karena dianggap memiliki gaya 
hidup hedonis. 
Reinforcement ini merupakan alternatif untuk mengurangi perilaku 
konsumtif remaja. Karena pada dasarnya remaja belajar mempertahankan 
eksistensi diri dan mencapai aktualisasi diri dengan berprilaku konsumtif 
untuk menjadi bagian dari masyarakat sehingga respon masyarakat menjadi 
motivasi utama apakah perilaku konsumtif  dipertahankan, dikurangi atau 
bahkan dihentikan 
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Tulisan ini diharapkan bermanfaat bagi orangtua, para pendidik dan 
remaja. Manfaat bagi orangtua untuk memperoleh rujukan bagaimana cara 
mengasuh anak. Manfaat bagi remaja sebagai rujukan berperilaku. 
 
b) Remaja 
Istilah adolescence atau remaja diartikan mencakup kematangan mental, 
emosional, social, dan fisik. Pandangan ini diungkapkan oleh Piaget (1921) 
dengan mengatakan secara psikologis masa remaja adalah usia dimana 
individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi 
merasa di bawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada dalam 
tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam masalah hak. Secara 
tradisional masa remaja dianggap sebagai periode “badai dan tekanan”, suatu 
masa dimana ketegangan emosi meninggi sebagai akibat dari perubahan fisik 
dan kelenjar. Pada periode ini keinginan untuk mengeksistensi dan aktualisasi 
diri semakin meningkat agar dirinya diakui oleh lingkungan. Sehingga, 
cenderung mudah untuk dipengaruhi dan melakukan apa pun agar 
keberadaannya diterima lingkungan. 
 
c) Peranan konseling behavioral skinner dalam mengurangi 
perilaku konsumtif remaja 
Perilaku konsumtif dapat ditangani melalui konseling behavioral karena 
memenuhi asumsi dasar dari bentuk tingkah laku manusia yang dipaparkan 
oleh teori belajar sosial antara lain:  
a. Tingkah laku itu mengikuti hukum tertentu, artinya setiap peristiwa 
berhubungan secara teratur dengan peristiwa lainnya. Perilaku 
konsumtif ini muncul karena mekanisme pertahanan diri yang negatif 
terhadap tuntutan zaman. Hal ini menyebabkan adanya pergeseran 
bentuk kedudukan kebutuhan dari sekunder menjadi primer dan 
tersier menjadi sekunder. 
b. Tingkah laku dapat diramalkan (diprediksikan), artinya perilaku 
konsumtif biasanya muncul karena adanya pengaruh dari lingkungan 
seperti kelonggaran yang diberikan orang tua dalam aspek finansial, 
status ekonomi atau pengaruh dari teman sebaya. 
c. Tingkah laku manusia dapat dikontrol, artinya perilaku konsumtif 
dapat ditingkatkan maupun diturunkan intensitasnya tergantung dari 
bagaimana respon lingkungan terhadap munculnya kecenderungan 
perilaku tersebut. 
Penanganan perilaku konsumtif remaja konseling behavioral dapat 
dilakukan dengan menerapkan pendekatan teori operan conditioning. 
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Perilaku konsumtif remaja pada dasarnya masuk pada tipe tingkah laku 
operan karena perilaku ini tidak mendapat stimulus secara langsung 
melainkan bentuk penyesuaian terhadap globalisasi. Motif perilaku konsumtif 
remaja tersebut dalam rangka memenuhi kepuasan dan eksistensi remaja 
untuk mencapai suatu bentuk aktualisasi dirinya. Dengan demikian perilaku 
konsumtif remaja dapat dimodifikasi dengan reinforcement atau hukuman 
yang akan mengikuti perilaku tersebut. 
Pengamatan yang telah dilakukan berkaitan dengan bentuk perilaku 
konsumtif remaja dapat dilihat dari sikap mayoritas remaja terutama daerah 
perkotaan menjadikan mall atau department  store sebagai rumah kedua. 
Mereka memanfaatkan fasilitas yang diberikan orang tua berupa kartu kredit 
atau uang saku dalam jumlah besar untuk membeli barang yang sebenarnya 
tidak perlu namun hanya untuk memenuhi gengsi, prestise dan untuk tampil 
beda dengan lingkungannya.  
Lingkungan terutama keluarga harus mampu mengidentifikasi sejak dini 
gejala anak yang mengacu pada perilaku konsumtif dengan melakukan 
pembatasan jumlah uang saku sesuai dengan kebutuhan atau tidak 
memberikan fasilitas kartu kredit pada anak. Namun, jika remaja terlanjur 
mempunyai perilaku konsumtif orang tua bisa mengkonsultasikan bagaimana 
bentuk penanganan terhadap perilaku tersebut. 
Sebagai konselor behavioral Skinner dalam menangani perilaku 
konsumtif remaja dapat dilakukan dengan dua bentuk pemberian 
reinforcement yakni secara langsung dan tidak langsung melalui beragam 
teknik. Secara langsung dilakukan face to face antara konselor dengan remaja 
yang bersangkutan. Bentuk teknik yang digunakan berupa kontrak perilaku 
yang didasarkan pada pandangan bahwa penghentian perilaku menyimpang 
pada remaja harus disertai dengan hadiah tertentu sesuai dengan kontrak yang 
disepakati dan sebaliknya. Dalam hal ini individu mengantisipasi perubahan 
perilaku dikarenakan persetujuan bahwa konsekuensi akan muncul jika 
terjadi pelanggaran kontrak. Dalam teknik ini konselor memilih perilaku 
realistik dan dapat diterima oleh kedua belah pihak misalnya jika bisa 
menabung dengan jumlah ditentukan dalam jangka satu bulan akan mendapat 
reward. Setelah perilaku dimunculkan sesuai dengan kesepakatan, hadiah 
dapat diberikan kepada remaja. Dalam terapi ini reinforcement positif 
terhadap perilaku ingin dibentuk lebih dipentingkan daripada pemberian 
hukuman jika perilaku tersebut tidak dilaksanakan 
Pemberian reinforcement secara tidak langsung dilakukan dengan bentuk 
konsultasi orangtua pada konselor. Sehingga pengendalian perilaku anak 
dilakukan oleh orang tua. Konselor menyarankan penerapan teknik 
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pengkondisian aversi untuk meredakan perilaku yang tidak diinginkan 
dengan cara menyajikan stimulus yang tidak menyenangkan sehingga 
perilaku yang tidak diinginkan tidak muncul. Stimulus yang tidak 
menyenangkan diberikan secara bersamaan dengan munculnya perilaku yang 
tidak diinginkan. 
Stimulus untuk menghentikan perilaku dapat dilakukan dengan 
memberikan teguran, pemotongan uang saku, atau bahkan penghentian 
seluruh fasilitas material yang diberikan orangtua. Stimulus ini bisa dikatakan 
sebagai sebuah hukuman, hal itu lebih baik agar anak terbiasa dengan sikap 
tersebut dan tidak berpikir segala permintaannya akan dikabulkan. Hal ini 
merupakan bentuk memanipulasi pikiran remaja, tujuannya untuk 
mendistraksi pikiran si remaja tersebut. 
Sedangkan reinforcement yang tidak terkondisi datang dari lingkungan 
masyarakat atau teman sebaya. Biasanya reinforcement ini muncul karena 
adanya kecemburuan sosial yang mengarah pada celaan atau gunjingan 
bahkan membuat individu merasa teralinasi (sendirian). 
Dengan berbagai respon dari semua aspek lingkungan, remaja akan 
menjadikan hal tersebut sebagai sebuah pengalaman dan proses belajar sosial 
dengan merevisi perilaku konsumtif yang dianggap menyimpang dan 
mencapai sebuah good adjustment. 
 
C. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
1. Kesimpulan 
Remaja merupakan tahapan paling labil dalam proses perkembangan 
psikologi individu. Periode ini membuat remaja memiliki keinginan untuk 
eksistansi diri dan diterima dalam masyarakat. Remaja cepat terpengaruh 
terhadap stimulus dari lingkungan sekitar sebagai bentuk tindakan mencari 
identitas diri. Sehingga ketika globalisasi tidak bisa dielakkan lagi di setiap 
wilayah, remaja merupakan sasaran utama produsen untuk menjual produk 
baik dari media online, cetak maupun elektronik. Hal ini menimbulkan 
perilaku konsumtif di kalangan remaja. 
Konseling behavioral merupakan rujukan untuk memodifikasi dan 
mengurangi intensitas perilaku konsumtif remaja. Karena pendekatan teori 
ini mengemukakan bahwa terbentuknya suatu perilaku dikarenakan adanya 
pembelajaran, dimana perilaku itu akan dipertahankan atau dihilangkan 
tergantung pada konsekuensi yang menyertainya. Pendekatan konseling ini 
menggunakan reinforcement sebagai respon masyarakat terhadap perilaku 
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konsumtif baik di lingkunan keluarga, teman maupun masyarakat agar 
memberikan suatu pembelajaran bentuk berperilaku pada remaja. 
2. Saran 
Orangtua harus selalu tanggap terhadap setiap bentuk perilaku yang 
ditampilkan oleh anak terutama di usia remaja. Karena dalam usia ini anak 
akan cenderung untuk melakukan apa pun agar dirinya bisa dianggap setara 
dengan orang dewasa. Oleh karena itu, respon lingkungan terutama keluarga 
akan menjadi bentuk evaluasi sikap pada diri anak.  
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